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INTISARI 

 

PANDU KUSUMA BHAKTI, 2022 FORMULASI DAN UJI 

ANTIJAMUR SEDIAAN KRIM EKSTRAK ETANOL RIMPANG 

LENGKUAS (Alpinia galanga L. Willd) TERHADAP CANDIDA 

ALBICANS DENGAN VARIASI ASAM STEARAT DAN 

TRIETANOLAMIN, PROPOSAL SKRIPSI, PROGRAM STUDI 

S1 FARMASI, UNIVERSITAS SETIABUDI SURAKARTA. 

Dibimbing oleh apt. Siti Aisiyah, M. Sc dan Desi Purwaningsih, M. 

Si. 

Rimpang lengkuas  (Alpinia galanga L. Willd.) memiliki 

senyawa aktif yaitu flavonoid, tannin dan saponin yang digunakan 

sebagai antijamur. Rimpang lengkuas dapat dikembangkan dalam 

bentuk extrak dan diformulasikan dalam sediaan krim dengan emulgator 

hasil reaksi asam stearate dan TEA.Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui variasi konsentrasi asam stearat dan trietanolamin 

mempunyai mutu fisik, stabilitas yang baik dan mempunyai aktivitas 

antijamur. 

Pembuatan ekstrak etanol rimpang lengkuas menggunakan 

metode maserasi dengan pelarut etanol 70%. Ekstrak yang dihasilkan 

diformulakan dalam sediaan krim dengan variasi konsentrasi asam 

stearat dan trietanolamin pada perbandingan ( 5:3, 10:4, 15:5 ). Sediaan 

krim ekstrak etanol rimpang lengkuas dilakukan uji 

organoleptis,homogenitas,pH,viskositas,daya lekat,daya sebar,tipe 

emulsi dan stabilitas. Metode yang digunakan untuk aktivitas antijamur 

pada sediaan yaitu metode difusi yang dibuktikan dengan besaran 

diameter zona hambat. Data yang dihasilkan dianalisi menggunakan 

aplikasi SPSS dan menggunakan one-way annova untuk mengetahui 

apakah ada perbedaan yang signifikan atau tidak antara rata-rata dari 

setiap formula sediaan krim. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa asam stearate dan 

trietannolamin berpengaruh pada uji mutu fisik, semakin tinggi 

perbandingan semakin tinggi hasil viskositasnya, semakin tinggi hasil 

daya lekat, semakin kecil daya sebar dan semakin tinggi nilai pH. 

Formula 1,2 dan 3 memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik, formula 

1 memiliki aktivitas antijamur yang paling baik dengan besar zona 

hambat 15,7 mm dan perbandingan asam stearate dan trietanolamin 

berpengaruh pada aktivitas antijamur semakin tinggi perbadingan 

semakin kecil zona hambat yang dihasilkan. 
 

Kata kunci : krim, rimpang Lengkuas, antijamur, Candida albicans. 
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ABSTRACT 

 

PANDU KUSUMA BHAKTI, 2022, FORMULASI DAN UJI 

ANTIJAMUR SEDIAAN KRIM EKSTRAK ETANOL RIMPANG 

LENGKUAS PUTIH (Alpinia galanga L. Willd.) TERHADAP 

Candida albicans DENGAN VARIASI KONSENTRASI ASAM 

STEARAT DAN TRIETANOLAMIN, PROPOSAL SKRIPSI, 

PROGRAM STUDI S1 FARMASI, UNIVERSITAS SETIABUDI 

SURAKARTA. Dibimbing oleh apt. Siti Aisiyah, M. Sc dan Desi 

Purwaningsih, M. Si. 

Galangal rhizome (Alpinia galanga L. Willd.) has active 

compounds, namely flavonoids, tannins and saponins which are used as 

antifungals. Galangal rhizome can be developed in the form of extracts 

and formulated in cream preparations with an emulsifier resulting from 

the reaction of stearic acid and TEA. The aim of this study was to 

determine variations in concentrations of stearic acid and 

triethanolamine having physical quality, good stability and having 

antifungal activity. 

Preparation of ethanol extract of galangal rhizome using 

maceration method with 70% ethanol solvent. The resulting extract was 

formulated in a cream preparation with varying concentrations of stearic 

acid and triethanolamine in the ratio (5:3, 10:4, 15:5). Cream 

preparations of galangal rhizome ethanol extract were tested for 

organoleptic, homogeneity, pH, viscosity, adhesion, spreadability, 

emulsion type and stability. The method used for antifungal activity in 

the preparation is the well-diffusion method as evidenced by the diameter 

of the inhibition zone. The resulting data were analyzed using the SPSS 

application and using one-way annova to determine whether or not there 

was a significant difference between the averages of each cream 

formulation. 

The results showed that formulas 1, 2 and 3 had good physical 

quality and stability, formula 1 had the best antifungal activity, and the 

ratio of stearic acid and triethanolamine had an effect on the antifungal 
activity. 

 

Keywords: cream, white galangal rhizome, antifungal, Candida 

albicans. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia mempunyai cuaca tropis yang sering perubahannya 

tidak menentu mengakibatkan infeksi kulit disebabkan karena jamur. 

Kulit yang terinfeksi jamur susah diobati, disebabkan jamur bertahan 

hidup kian gampang dalam lingkungan yang sedikit bermanfaat dari 

jasad renik lainnya (Fatrotin, 2010). 

Kemajuan infeksi jamur dinegara tropis seperti Indonesia 

diakibatkan hawa yang lembab, serta kesadaran masyarakat terhadap 

kebersihan dan kesehatan. Jamur dapat mengakibatkan penyakit 

lumayan berat untuk manusia antara lain nama penyakitnya adalah 

kandidasis atau kandidosis. Candida adalah jamur yang dapat 

menyebabkan kandidiasis, penyakit kulit, kuku, selaput lendir, dan organ 

dalam. Gruby menggambarkan kondisi ini untuk pertama kalinya pada 

tahun 1842, dan disebabkan oleh Candida, ragi saprofit yang sering 

ditemukan pada manusia dan hewan (Herawati, 2008). 

Rimpang Lengkuas adalah salah satu tanaman obat yang 

digunakan orang sebagai obat untuk menyembuhkan kondisi kulit yang 

disebabkan oleh jamur, seperti kurap (Alpinia galanga L. Willd.). 

Ekstrak etanol Lengkuas mengandung flavonoid dengan bahan utama 

chaempherol, galangin, dan quercetin serta minyak atsiri dengan bahan 

utama terpinen-4-ol dan 1-acetoxycalciferol acetate, yang memiliki sifat 

antimikroba (BPOM, 2004). Penelitian yang dilakukan oleh Haraguchi 

et al (1996) juga menyatakan bahwa Efek antijamur Quercetin dan 

chalcones pada Candida albicans ditingkatkan oleh senyawa diterpen 1 

(E)-8 beta, 17-eporylabd-12-ene - 15, yang diisolasi dari biji Lengkuas.  

Kandungan Alkaloid pada Lengkuas bisa menahan 

perkembangan Candida albicans menggunakan cara menghambat 

biosinujia asam nukleat, flavonoid dapat menghambat Candida albicans 

dengan mengganggu pembentukan pseudohyphae (Kusumaningtyas, 

2008).  Menurut penelitian Salni et al (2013), Ekstrak memiliki 

konsentrasi 1% yang dapat menghentikan pertumbuhan Candida 

albicans, dan diameter rata-rata zona penghambatan adalah 10 

milimeter. Menurut penelitian Yuni Eka Sari et al (2013), dengan 

diameter rata-rata zona penghambatan yang dibuat pada 22,67 mm, 
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ekstrak etanol 3% rimpang Lengkuas dalam formulasi gel secara efektif 

menghambat perkembangan Candida albicans. 

Karena mudah dibersihkan dan disebarkan, olahan berbentuk 

krim lebih populer di masyarakat (Ansel, 2005). Krim dipilih karena 

merupakan bentuk dosis topikal yang umum untuk terapi lokal (Anief, 

1996). Krim adalah sediaan semi padat dalam bentuk emulsi yang 

mengandung setidaknya 60% air dan basa yang sesuai. Khusus untuk 

krim jenis oil-in-water (m/a), krim ini menawarkan manfaat yang mudah 

digunakan, lebih nyaman di kulit, dan tidak lengket (Sharon et al, 2013). 

Emulgator adalah elemen penting dalam produsen krim  (Syamsuni, 

2006).     

Emulgato merupakan surfaktan yang menciptakan penghalang 

pelindung di sekitar teujian terdispersi yang mencegah koalesensi dan 

disintegrasi fase terdispersi sambil menurunkan tegangan antarmuka 

antara minyak dan air. Jenis dan jumlah emulator memiliki dampak 

terbesar pada stabilitas emulsi (Anief, 2008). Stabilitas dan karakteristik 

fisik dari persiapan krim akan berdampak pada seberapa baik kerjanya 

pada kulit. Asam stearat dan trietanolamin adalah dua bahan kimia yang 

sering digunakan sebagai emulgator dalam resep krim. Trietanolamin 

dan asam stearat adalah contoh emulator anionik yang dapat digunakan 

karena krim yang diproduksi dimaksudkan untuk diterapkan secara 

eksternal. Kombinasi Asam stearat dan TEA karena TEA dan asam 

lemak bebas bergabung untuk menghasilkan emulsi yang sangat stabil. 

Karena asam stearat tidak berubah warna seperti asam oleat, itu adalah 

asam lemak yang ideal untuk dicampur dengan TEA. Berdasarkan 

penelitian Cahyati, et al (2015) menunjukkan bahwa trietanolamin dan 

asam stearat membantu krim tetap stabil saat disimpan. 

Pada penelitian-penelitian sebelumnya, ekstrak rimpang 

Lengkuas (Alpinia galanga L. Willd) telah dibuat formulasi dalam 

bentuk sediaan seperti salep, gel, sampo dan sabun padat. Berdasarkan 

penelitian-penelitian yang telah ada, penulis ingin membuat formulasi 

ekstrak rimpang Lengkuas (Alpinia galanga L. Willd)  kedalam sediaan 

krim tipe minyak dalam air (M/A) dan diharapkan bisa mendapatkan 

sediaan krim dengan stabilitas mutu yang baik, serta dapat dijadikan 

acuan dalam penelitian-penelitian selanjutnya. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi asam stearat dan 

trietanolamin terhadap mutu fisik dan stabilitas sediaan krim ekstrak 

etanol rimpang Lengkuas (Alpinia galanga L. Willd) ? 

2. Apakah sediaan krim ekstrak etanol rimpang Lengkuas (Alpinia 

galanga L. Willd) memiliki aktivitas terhadap jamur Candida 

albicans ? 

3. Formula manakah yang paling baik mutu fisik, stabilitas dan aktifitas 

terhadap jamur Candida albicans ?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi asam stearat dan 

trietanolamin terhadap stabilitas mutu fisik sediaan krim yang dibuat 

dari ekstrak etanol rimpang Lengkuas (Alpinia galanga L. Willd). 

2. Untuk memastikan sediaan krim ekstrak etanol rimpang Lengkuas 

(Alpinia galanga L. Willd) memiliki aktivitas terhadap jamur Candida 

albicans. 

3. Untuk mengetahui formula manakah yang paling baik mutufisik, 

stabilitas dan aktifitas terhadap jamur Candida albicans. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi masyarakat, diharapkan penelitian ini dapat menginformasikan 

orang-orang tentang bagaimana ekstrak rimpang Lengkuas (Alpinia 

galanga L. Willd) dapat mengobati penyakit yang berhubungan 

dengan jamur. 

2. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

panduan dan memajukan penyelidikan ke dalam sifat antijamur 

potensial dari ekstrak rimpang Lengkuas (Alpinia galanga L. Willd). 

3. Bagi industri, diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi 

tentang ekstrak rimpang Lengkuas (Alpinia galanga L. Willd) 

sebagai pengganti ekstrak Lengkuas sebagai krim antijamur. 


